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FLUKTUASI NILAI TUKAR RUPIAH : FAKTOR
PENYEBAB, DAMPAK DAN UPAYA
PENGENDALIANNYA

Edaimen”

Abstract

Recently, the value of rupiah against US dollar is weakened,avd becomes about Rp. 9000
per US dollar. This condition means that the crisis will end at the yeay 2000 seems to be
Jar away. Therefore, it is ¢ must for the govermment and people must work havd for the
stabilization of the exchange rate of rupich. This article aims to examine the impact of
the value of rupiah on the Indonesian economy and suggest some critical policies 10
solve the problem.

Pendahuluan

Fluktuasi nilai tukar rupiah yang kembali teriadi sejak awal bulan Juli 2000 ini
tergolong mengkhawatirkan.. Tanggal 3 Juli 2000 yang lalu di pasar spot antarbank Jakarta
perdagangan rupiah melampani tingkat Rp 9600 per doliar AS. Harapan bahwa nilai tukar
rupiah akan dapat menguat pada perdagangan hari berikutnya masih jauh dari kenyataan
karena nilai rupiah makin melemah. Jika keadaan ini berlangsung secara ferus menerus
perckonomian Indonesia mungkin akan terpuruk untuk yang kedua kadinya.

Perdagangan vang yang sedemikian luas dan tanpa hambatan divakini telah turut
berperan dalam proses keterpurukan ckonomi di kawasan Asia, termasuk Indonesia.
Perilaku para spekulan di pasar vang yang berfujuan menarik keuntungan pribadi tanpa
dizadari felah membawa krisis vang begitu hebat di Indonesia. Keadaan ini mulai
dirasakan sejak pertengahan tahun 1997 yang lalu, dan masih belurn menunjukkan kapan
akan pulih,

Canggihnya perdagangan uasg pada saat ini adalah sebagai konsekuensi dari
kemajuan di bidang jasa informasi yang dapat menuniang akiivitas para spekulan tersebut,
Perdagangan uang vang dilakukan secara segitiga {triungle trade) yang melibatkan tiga
mata vang sckaligus adalab saiah satu cara yang paling sering digunakan oleh spekuian
untuk menarik keuntungan. Dengan informasi yang valid dan akurat mereka dapat dengan
cepat mengetahni mata uang mana saja yang dinilai terlalu tinggi (overvalued) dan mata
vang mana yang dinilai terlalu rendah (undervalued). Selanjutnya mereka juga dapat
membuat keputusan kapan harus membeli mata vang tertestu dan kapan harus
melepaskannya, sekingga pada saat penyesuaian kurs di antara ketiga mata vang tersebut
tidak sempurna/kurang fleksibet maka terbukalah peluang para spekulan untuk menarik
keuntungan dengan memanfaatkan setiap perbedaan kurs yang timbui, Tidak jarang justru
para spekulan fersebut dengan sengaja membuat berbagai isu dan pernyataan yang
membuat makin tingginya fluktuasi nilat kurs rupiah itu sendiri. Fluktvasi rupiah yang
teriadi sejak krisis moneter pertengahan 1997 vanig lalu dapat ditihat pada Tabel 1.

* Staf Pengafar Fakultas Fkonomi Universitas Tanmanagara
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Dalam menentukan nifai tukar mata uang asing dikenal dua sistem yang sama-sama
eksis dan diterapkan di semua negara di dunia ini yaitu sistem Kurs tetap {fixed exchange
rate) dan kurs mengambang bebas (free floating exchange rate/flexible exchange rate).
Indonesia pada mulanya menggunakan sistem Kkurs tefap vang kemudian direvisi sedikit
demi sedikit dengan menerapkan sistem kurs mengambang terkendali {managed floating
exchange rate) berdasarkan persepsi yang sedang berkembang di pasar. Serangan dari para
spekulan atau mereka yang ingin memburu dolar untuk menyelamatkan asetoya pada saat
krisis mata uang melanda perckonomian telah membuat Indonesia membebaskan sistem
kursaya.

Tabel |
Kurs Mata Uang Rupiah terhadap Dellar AS
JES7 19348 1594 2000
Akhir Periode | Rp/ USRS | akhir Periode | Bpr 085 | Akhir- Bp/ LS F | Akhir Pertode [ Bp/ il 8
Pertode
Januat] 2,396 Januarn 10,375 Jenuari 8,250 Januar 7425
Pebruari 2406 Tebroari 8750 Prbruari 8,730 Pebraari 7,508
Maret 2419 Memt § 235 Maret & 685 Marat 7,508
April 2,433 Agpnif 7.970 Agril 8§ 260 Aprii 7,930
Wi 2,440 Mei 16,523 hei 8105 Mei 8,67
Juni 2,450 Juni 14,900 1 Juni 5 726 Juni 8765
Jubt 2,599 Juli 130003 Iuli 6,880
Agustus 3,033 Agmstus 11,875 | Agustug 7,780
- Sepremt 3275 | Sentember P1.700 | Septembes 8,356
Cltober 34870 Oktober 7350 Oktober 5900
Movember 3,648 Moveriber 7,300 Movermber 7,425
& by 4 850 e, B 8,023 Desember 7.108

Sumber : Diolah dari Data Bank Indonesia”S1atistik Ekonomi Indenesia”, Harian Kompas dan
Harian Republika .

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mulai bulan Agustus 1997 nilai tukar ruptah
mulai berfiuktuasi dengan cukup bervariasi sebagai konsekuensi dari ditetapkannya sistem
kurs bebas, seiring dengan krisis moneter yang juga terjadi di berbagai negara fainnya di
Asia Tenggara. Dalam sistem kurs bebas nilai tukar suatu mata uang tidak dapat
dipengaruhi oleh pemerintah melalui suatuy tingkat tertentu maupun melalyi intervensi
fangsung di pasar valuta asing. Oleh karena itu pada sistem kurs bebas jni flukfuasi yang
terjadi menjadi cukup besar jika dibandingkan dengan sistem mengambang terkendali.

-Rupiah terus melemah sehingga mencapai titik terendah pada tingkat Rp 14,900/US$ pada

bulan Juni 1998, Keadaan ini tidak terlepas dari peristiwa yang terjadi pada pertode bulan
Mei 1998 yaitu terjadinya kerusuhan besar yang diikuti oleh lengsernya Subarto dari
jabatan Presiden setelah berkuasa selama 32 tabuon,

Di periode berikutnya terlihat bahwa meskipun rupiah terdepresiasi cukep besar
dibandingkan dengan sebelum krisis tetapi jika dicermati sudab mulal mencapai suatu
tingkat keseimbangan baru. Keberhasilan pelaksanaan Pemilu dar Sidang Umum MPR
1999 telah membawa rupiah kembali ke posisi ideal pada tingkat Rp7000/US$. Dalam
menentukan kurs ideal terdapat beberapa indikator ekonomi yang dapat dijadikan akuran,
sepertt pertumbuhan ckonomi, tingkat inflasi, dan perdagangan internasional (Hady,199%:
42.44). Biasanya tingkat pertukaran yang ideal ini dijadikan pedoman dalam penyusunan
APBN. Keadaan ini dapat dipertahankan hingga awal tahun 2000 ini .
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Namun kecenderungan vang terjadi pada dua bulan askhir-akhir int yaitn Mei dan
Juni 2000  para pelaku pasar uang mulai kembali melakukan spekulasinya dengan
melepaskan rupiahnya seiring dengan makin melemahnya nilai rupizh. Gejolak fluktuasi
vang terjadi akhir-akhir ini adalah kondisi nilai tukar terendah sejak duet Abdurrahman
Wahid dan Megawati memimpin negeri ini. Seandainya hal ini tidak dapat diatasi, apalagi
jika rupiah makin melemah maka dapaf diperkirakan bahwa akan terjadi krisis yang
mungkin jagh lebih dahsyat dari krisis sebelumnya. Kondisi ini oleh sebagian spekulan
memang dikehendaki dengan tujuan akhir mereka dapat bermain di pasar perdagangan
nang. .

Penvebab Melemahnya Rupiah

Memperhatikan Tabel | dapat dilihat bahwa kecenderungan melemahnya rupiah
sudah mulai terlihat sejak akhir Maret 2000 hingga awal bulan Aprii 2000, Sebagian besar
ekonom berpendapat bahwa kecenderungan itu merupakan skibat darl faktor non ekonomi
yang cukup knat menckan faktor ekonomi yang pada umumnya berkembang positif.

Salah satu indikator perkembangan ekonomi yang cukop signifikan adalah
pertumbuhan total ckspor (lihat Tabel 2) Data menunjukkan bahwa terjadi kenaikan
ekspor yang cukup pesat yaitu dari 13.910,3 juta dollar AS pada kuartal I/1999 menjadi
19.100,4 juta dollar AS pada kuartal V2000 (terjadi kenaikan 37,3 persen). Jika
dibandingken dengan total ckspor pada kuartal HI/1999 yaitu sebesar 17.950,7 juta doHar
AS berarti teriadi kenaikan sebesar 6,4 persen,

Tabel 2
Perkembangan Ekspor dan lmpor Indonesia
{dalam juta dollar AS)
Beriode EKSPOR IMPOR Surple
Huarea] | Migas Non Migus | Total Migas Non Migas | Total
V1599 35086 | ILA0LT | 130103  Bu64 64304 TIZ68 | 6,583.5
Tarwan | 644.3 23738 30178 1 2364 1,535 8 17722 | 17454
Pobruari | 5768 7,616.3 ENE 1524 ] 18166 | 1375
Maret 643.7 37781 39238 11738 17653 Toa9 | 19828
A 5418 31338 377561 1919 1 05 3 V71 [ 15785
/099 33079 1 133420 © 16,4458 L1843 ! 6,766.3 75106 | 8,530.3
M E81.8 33744 40562 13793 18142 19935 | 20627
Fani 5455 38134 33585t t 16746 18557 | 16642
[l 8657 33688 42343 13653 1 §42.5 Fo078 | 22265
Agustos | § 10139  § 33858 45955 | 3806 16340 26026 | 25169
/3590 ¢ 40630 | 138868 170307 | 55708 | 6,790 83514 | 9,589.3
Septembe | 9116 1.580.3 34319 § 4999 16380 5i%7e | 23640
T
Okiober | 10468 | 33410 G5R7E | 3193 165k 3 TAIIE 125302
November | 9842 75138 43570 | 3204 ) 20403 1 23477
Besember § 11213 | 3,352.7 54740 713 17753 31466 123374
171008 53323 | 14,7681 193564 | 1,707.6 | 7,142.2 85440 1 102506
Tanuan 1 11464 | 32417 G831 | 4040 17171 FI3T1 122610
Februati_ § 1.097.2 | 3664.1 49653 | 3628 17513 ZikE1 126813
WMaree 11059 | 33363 49402 | 4737 17735 22412 1 76950
Apiil G43" 39890 45724 | 4437 18660 20127 26357

Sumber: Diclah dari Badmn Pusat Statistik
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Sementara itu impor total pada periode yang sama juga meningkat sebesar 20,78
persen yaitu dari 6.583,5 juta doilar AS menjadi 8.849,9 juta dollar AS. Ini menunjukkan
bahwa telah terjadi aktivitas roda perekonomian nasional.

Ekonomi Indonesia dalam kuartal pertama 2000 juga mengalami pertumbuhan
yang tidak terlafu kecif. Setelah selama 1999 mengalami pertumbuhan rit} sebesar 0,31
persen, maka pada Kuartal pertama 2000 ekonomi Indonesia mengalami pertusnbuhan 3,21
persen dibandingkan periode yang sama tahun 1999 {Silalahi, 2000)

Faktor ekonomi yang mungkin mengkhawatirkan menurut Sialahi adalah
menyangkut hutang swasta yang akan jatuh tempo dalam waktu dekat ini, yang mencapai 7
milyar dollar AS. Dorongan untuk membeli dollar yang makin besar uniuk membayar
hutang vang jatuh tempo ini tetah turat berperan dalam turunnya nifai rupiah, Datam kurs
bebas, flukiuast nifai tukar ditentukan oleh mekanisme pasar permintaan dan penawaran
terhadap valuta asing menjadi faktor penentu utama turun-naiknya pilai mata uang.{
Sukirno, 1994 358-364)

Kekhawatiran lain adalah restrukturisasi perbankan yang dilakukan sejak lama
masih belum mampu menjadikan bank-bank tersebut menjalankan fungsinya dalam
menggerakkan roda perekonomian dengan baik. Hal imi terlihat dari besarnya dana
perbankan yang disimpan dalam bentuk SBI meski pun sebenarnya tingkat suku bunga dari
SBI sendiri terus mengalami penurunan. Kelihatannya inilah salah satu cara agar bank
tidak mengalami kerugian pada saat investor masih belum berani metakukan investast.

Keadaan ini pada akhirnya juga berdampak pada turunnya tingkat suku bunga
deposito di bank-bank umum yang pada gilirannya akan menyebabkan masyarakat tidak
tertarik untuk menyimpan kekayaan dalam bentuk tabungan. Apalagi jika mereka menarik
semua tabungan mereka dan mencoba untuk ikut-ikitan melepas rupiahnya dan membel;
dollar AS. Kondisi ini tentu akan memperparah keterpurukan rupiah. Seperti dijelaskan di
bagian awal tulisan ini spekulasi dilakukan dengan fujuan semata-mata hanya untuk
memperoleh keuntungan dari penurunan(kenaikan) dalam nilai tukar mata uang rupiah.
Seringkali matah spekulasi ini yang menyebabkan kurs mata uang mudah berubah-ubah
Menurut Kamaluddin (1987) spekufasi ini merupakan kekuatan destabilisasi yang
mengakibatkan fluktuasi yang lebih besar dalam kurs mengambang,

Faktor lain yang turut menciptakan fluktuasi nilai tukar rapiah adalah aspek non
ekonomi misalnya situasi politik dan keamanan. Ini sesungguhinya tidak lain dari
perumusan ulang hukum permintaan dan penawaran, vang diberlakukan untuk pasar mata
uang asing. Faktor yang mempengaruhi permintaan terbadap suatu barang di antaranya
adalzh ramalan-ramalan yang akan terjadi di masa yang akan datang (Sukirno, 1997 . 76~
83). Setiap perkembangan yang terjadi pada saat sekarang selalu ditanggapi oleh
masyarakat dengan caranya masing-masing untuk menyesuaikan dengan kondisi yang
mungkin dihadapi pada waktu akan datang. Kenyataan menunjukkan bahwa masalah yang
terjadi di masyarakat bukan hanya ekonomi saja tapi Juga ada faktor non ekonomi seperti
politik, sosial budaya dan lain-lainnya, yang turut berperan dalam setiap keputusan yang
dibuat. Melihat kondisi politik menjelang Sidang tahunan MPR bulan Agustus 2000,
situasi keamanan diberbagai dacrah yang befum pulib, adanya beberapa daerah yang
melontarkan keinginan untuk melepaskan diri dari wilayah Republik indonesia, adalah
realitas yang terjadi dan menjadi isu sentral di kalangan elit potitik. Tanpa disadari ternyata
faktor-faktor ini juga berperan cukup signifikan dafam menciptakan ketidakstabilan nilai
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rupiah, Hanya saja pengaruh dari faktor non ekonomi terhadap flukinsai rupiah ini sukar
untuk dinilai ataupun dihitung secara kuantitatif.

Faktor-faktor yang dijelaskan di muka dengan fluktuasi nilai tukar rupiah
seringkali bersifat timbal balik ataw saling mempengarubi satu sama lain. Besarnya
pengaruh dari masing-masing variabel fersebut tento tidak sama, tergantung situasi dan
kondisi vang tengah terjadi. Namun kKalau hal ini terjadi secara bersamaan waktunya maka
tidaklah begitu mengherankan bahwa gejolak fluktuasi nilai rupiah itu demikian tingginya.

DPampak Finktuasi Rupiah

Banyak dampak yang timbul sebagal skibat dari flukiuasi nilai tukar rupiah dalam
perekonomian Indonesia vang sangat terbuka. Fluktuasi nilai tukar rupiah ind berkaitan erat
dengan nilal valuta asing vang divkur dengan mata vang rupiah. Oleh karena ity dampak
terbesar tentu berkaitan dengan hubungan ckonomi yang berkaitan dengan pihal loar negeri
atau negara lain, Salah satu benink keterkaitan itu akan terlihat pada neraca pembayaran
{balance of pavment). Neraca pembayaran suatu negara adalah catatan-catatan vang
sistematis tenlang transaksi ekonomi intemasional antara penduduk negara ifu dengan
penduduk negara lain dalam jangka waktu tertentu (Nopirin, 1995:165)

Menurut two gap model terjadinya masalah defisit neraca pembayaran terutama di
negara berkembang dapat disebabkan oleh saving-gap ataupun foreign exchage -gap
ataupun kedua-duanya. {Nasution,1985)

Makin melemahnya nilai mata wang rupiah berarti kurs valuta asing meningkat.
Keadaan inl sebetuinya akan dapat mendorong ekspor, karena barang yang diekspor
tersebut makin kompetitif (murah harganya) di luar negerl. Namun karena ekspor lebih
hanyak ditentukan cleh fakior lvar negerimaka seringkall nilai ekpor tidak mengalani
kemajuan yang berartt. Kecenderungan ekspor Indonesia seperti terlthat pada tabel 2 tidak
feriepas dari kaitan ini. Peningkatan ekspor vang terjadi seiring dengan kurs nilai tukar
rupish vang cenderung makin melemah memberi indikasi yang mendukung argumen ini.

Ditinjau dari segi lalu lintas moneter intemasional, fluktuasi kurs akan dapat pula
mempersulit pembayaran hutang fuar negeri beserta bumganya, khususnya hutang yang
telah jatuh tempo, Hal ini terjadi karena dengan nilai rupiah yang makin lemah maka perlu
dana rupiah yang jumiahoya lebih besar untuk pembayarannya. Flukiuasi yang begitu besar
tersebut dapat pula menyebabkan berkurangnya daya tarik investor asing uontuk
menanamkan modal di dalam negeri, sehingga lalu Jintas modal petto akan cenderung
mengalami defisit. Dari Tabel 3 terlihat bahwa neraca modal pada tahun anggaran 19946/97
yaitu sebefum krisis adalah 12,6 milyar dollar AS, tetapi pada tahun 1997/98 neraca medal
mengalami defisit sebesar 7,6 milyar doltar AS. Surplus vang terjadi pada talun 1998/9%
sehesar 2.9 milyar doliar AS sebenarnya berasal dari pemasukan modal pemerintah yang
sebetulnya merupakan hutang pemerintah. Sementara itu aliran modal pada sektor swasta
tetap defisit sebesar USS 9,7 Miliar,
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Tabel 3
Neraca Pembayaran Indonesia 1996/97 - 1999/2000
(dalam milyar dollar AS)

1996/97 | 1997/98 | 100R/09 | 1999/00%

A Neraca Perdaganpgan 6,3 13,4 17,7 184

1. Ekspor fob 32,1 56,1 48,4 523

2 Impor ,fob 45 8§ -42,7 -30.7 -33.9

B.Nersca Jasa-jasa -14.3 -15,2 -33.1 -17.1

C.Neraea Transaksi Berjalan -8,0 -1.8 4.6 1.3

B.Neraca Modai 12,6 -7 2,9 2.0

1.Pemasukan Modal Pemerintah (.8 4.2 12,6 6.0

4. Penerimaan 5.3 83 16,3 11,2

b.Pelunasan pinjaman 6,1 -4, -31.7 4.3

2. Pemasukan Modal Swasta 13,4 -11,8 9.7 4,9

4. Penanaman Modal langsung 6.5 1,8 -0, -

b Lainnya 6.9 ~13.6 9.6 .

ETotal 4.6 -S4 5 33

F.Selisih yo belum dpt diperhitunglan -0,7 0,8 1,7 9.8

G.Lalu lintas Moneter -3,9 0.2 -9.2 ~3.3
Sumber : Bank Indonesia * angka perkiraan

Dampak lainnya dari fluktuasi kurs rupiab adalah terhadap kelangsungan APBN
pada tahun yang sedang berjalan. Keadaan tersebut akan menyulitkan dalam menyusun
perencanaan dan program pembangunan, terutama karena sukar meramalkan nilai kurs
valuta asing yang harus ditetapkan pada waktu periode perencanaan. Dalam kaitannya
dengan APBN tahun 2000 vang sedang berialan harusiah disadari bahwa keseluruhan
perubahan asumsi dan target dalam APBN 2000 memberikan pengaruh  esensial.
Perubahan dimaksud tidak hanya pada angka-angka yang tercantum dalam APRN 2060,
tetapi lebih penting dari itu adalah implikasinya terhadap ekonomi riit.

Sebageimana diketahui APBN 2000 disusun berdasarkan assumsi nilai tukar rupiah
Rp 7.500 per doilar AS, inflasi di bawah satu digit, harga migas 20 dollar AS per bare| dan
pertumbuhan ekonomi 4 persen. Fluktuasi nilai rupizh mengharuskan pemerintab merevisi
APBN mengikuti kondisi yang sedang terjadi agar kepercayaan publik dapat dipertahankan
sehingga dapat mélangsungkan proses reformasi dan pemutihan ekonomi.

Selain itu fluktuasi nilai tukar rupiah juga akan dapat mempengarshi kondisi
moneter di dalam negeri. Nilai rupiah yang makin melemah jika dapat meningkatkan
ekspor pada akhirnya akan dapat mempengaruhi supply vang di dajam negeri. Sebaliknya
ada kecenderungan meningkatnya pengeluaran untuk impor vang berarti meningkatkan
pemakaian valuta asing dan berakibat menipisnya cadangan devisa. Dari tabel 3 dapat
dikefahui bahwa suplus neraca transaksi berjalan yang terjadi pada tahun anggaran
1998/99 lebik disebabkan oleh penurunan dari impor yang cukup tajam dan bukan
kenaikan dari ekspor, sementara defisit dari sektor jasa terlihat malah makin meningkat,
Hal yang sama terjadi untuk tahun anggaran 1999/2000,
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Pengendalian Fluktuasi Rupiah

Sebenarnya untuk mengendalikan flukiuasi rupiah yang akhir-akhir ini melanda
perckononian Indonesia harus diketahui dabulfu faktor mana yang paling berperan dalam
melemahkan nilai rupish. Justru sckarang ind belum ada suatu kesepakatan dari kalangan
masyarakat ataupun pemerintah mengenai penyebab sebenarnya flutuasi nilai rupiah.

Berbagai tawaran dengan argumen masing-masing dilontarkan oleh berbagai pihak
untuk mengatasi flukiuasi rupiah ini. Ketua DPUN Sofyan Wanandi menawarkan agar
Bank Indonesia menaikkan tingkat suku bunga. Tingkat suku bunga yasng tingg
diharapkan dapat mencegah terjadinya aliran dana ke luar negeri (capital outflow.) Namun
hal ini belum tentu dapat menyelesaikan masalah jika penyebab fluktuasi rupiah
bersumber dari faktor non ckonomi seperti risiko ketidakpastian begitu besar. Hal lain
vang memberatkan adalah menjadi besarnya biaya rekapitalisasi perbankan scbagai
dampak dinaikkannya tingkat suku bunga tersebut. Keadaan ini jelas makin memperberat
beban yang harus dipikul pemerintah. :

Sebagian pengamat menilai bahwa fluktuasi ini ferjadi karema Indonesia
menerapkan sistem kurs bebas (fee floating exchange rafe), sehingga sebaiknya sistem itu
harus dikembalikan kepada sistem kurs tetap (fixed exchange rate) atau mempergunakan
managed floating exchange rate dan sejenisnya. Penerapan fixed exchange rate dalam
kondisi sckarang tentu banyak menghadapi kendala-kendala seperti pemerintah harus
mempunyai cadangan devisa dalam jumlah yang besar. Meskipun demikian, menurut
Wijaya(2000) sistem Bretfon Wood masih relevan diterapkan, walaupun azasnya adalah
fived exchange rate tetapi mempunyai fleksibilitas. System inifah yang dikenal dengan
istilah adfustable peg svstem.

Pendapat lain yang menolak diberlakukannya penciapan kurs tetap menilal bahwa
hal ity tidak akan menguntungkan bagi Indonesia mengingat jumlah cadangan devisa yang
dimitiki tidak sebanding dengan kewajiban dan beban hutang fuar negeri Jumlah cadangan
devisa Indonesia saat ini sekitar 28 milyar dollar AS termasuk dana IMF sekitar 10 milyar
doltar atau hanya 18 milyar dollar netto, padahal hutang luar negeri total {(pemerintah dan
swasta ) mencapai 150 milyar dollar AS. Bagaimana mungkin cadangan devisa sebesar itu
dapat mendukung sistem kurs tetap?. Sebagai perbandingan Malaysia yang dapat
menerapkan sistem tetap (satu dollar = 3,8 ringggit) cadangan devisanya adalah 20 milyar
dolar AS dengan beban utang luar negeri hanya 30 Milyar doilar AS. Oleh karena itu
Prasetiantono (2000} menganjurkan langkah pengendalian hutang luar negert swasta
jangka pendek yang dibarengi dengan konservatisme hutang luar negeri pemerintah dalam
APBN, serta restrukturisasi hutang-hutang baik swasta maupun pemerintzh yang jatuh
tempo

Kemungkinan Bank sentral untuk melakukan intervensi jelas tidak membawa
pengaruh apa-apa terhadap nilai tukar rupiah. Dilema yang dihadapi adalah di sat pihak
perlukan stabilisasi rupiah, di pihak lain ruang gerak para spekulan harus diperkecil.
Memperkecil ruang gerak spekufan adalah dengan membatasi perdagangan mata uang,
sementara pemerintahi tidak dapat membuat suatu keseimbangan dengan kurs tetap.
Apakah mungkin Bank sentral melarang perdagangan uang melalui rezim exchange
control ataupun registrasi devisa yang begitu ketat. Pengalaman menunjukkan bahwa
kebijaksanana ini juga tidak tepat karena dapat dimanfaatkan oleh pihak tertentu untuk
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manarik keuntungan. Apalagi para peluku pasar masih tetap tidak percaya degan kondisi
Indonesia (Masassya, 2006},

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan di atas memang sulit menentukan
langkah muna yang terbaik yang harus dilakukan oleh pemerintah karena setiap tindakan
vang dilakukan menimbulkan konsekuensi yang kadang-kadang malah mengkhawatirkan.
Namun demikian setidak-tidaknya ada upaya yang dilakukan dalam rangka mencapai
stabilisasi nilai tukar rupiah ini agar kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah dapat
dipertahankan.

Satu hal yang dianggap krusial adalah pentingnya pemerintah mendalami lebih jauh
faktor apa yang sesungguhnya menjadi penyebab jatuhnya nilai rupiah ini. Sekarang ini
masih sering terjadi perbedaaan pendapat di antara para pejabat pemerintab tentang
penyebab sebenarnya fluktuasi rupiah ini.  Memperhatikan berbagai faktor yang
teridentifikasi kiranya alasan kuat juga datang dari faktor non ekenom)i, yaitu faktor
politik, keamanan dan tegaknya hukum yang telah memberikan bobot tersendiri dalam
melemahkan nilai twkar rupiah ini. Oleh karena itu tidak ada salahnya pemerintah juga
memusatkan perhatian pada terciptanya iklim politik, situasi keamanan dan penegakan
hukum yang lebih kondusif. Peningkatan koordinasi untuk menyamakan persepsi tentang
bagaimana negara ke depan serta menghindari berbagai pernyataan vang dapat
menimbuikan kontroversi dan ketidakpastian diharapkan mampu untuk meredam gejolak
fluktuasi mata uang rupiah.

Kesimpulan

Salah satu ciri era globalisasi yang menonjol saat inj adalah adanya arus uang dan
arus modal dalam bentuk valuta asing (foreign currency) antara berbagai pusat keuangan
di berbagai negara yang besar dan cepat seakan-akan mengalir tanpa mengenal
kewarganegaraan pemiliknya ataupun batas kewilayahan, Aliran valuta asing yang dalam
jumiah besar fersebut bertujuan untuk memenuhi kebutuhan perdagangan, mvesias
ataupun nntuk tujuan berspekulasi dari satu tempat ke tempat lain yang mempunyai
kondisi berbeda. Kondisi inilah yang menyebabkan perbedaan nilai tukar valuta asing
dimasing-masing negara,

Sesuai dengan mekanisme pasar maka sefiap perubahan permintaan ataupun
penawaran jumlah valuta asing yang terjadi di pasar perdagangan uang, sangat
berpengaruh terhadap nilai tukar-mata vang itu sendiri. Disadari atau tidak ternyata faktor-
faktor yang menentukan permintaan dan penawaran valuta asing dipengaruhi juga oleh
faktor non ekonomi. Dalam konteks inilah kepercayaan pasar terhadap pemerintah menjadi
faktor penentu yang tidak dapat dikesampingkan sebagai penyebab melemahnya nilai
rupiah,

Untuk mengatasi ini semua memang perlu suatu kebijakan vyang harus
diformulasikan sedemikian rupa agar tidak saling tumpang tindih dalam rangka mencapai
tujuan yang diinginkan bersama. Memang sulit mencari mana solusi terbaik yang harus
dipilih, Untuk itu perlu pengamatan yang cermaf, sebelum membuat suatu pernyataan,
terutama yang dapat mempengaruhl perilaku pasar secara keseluruhan agar tidak
membawa dampuk merugikan pada nilai tukar rupiah Setiap kebijakan yang diambil
hendaknya tidak selalu mengacu pada faktor ekonomi semata, karena ternyata faktor non
ekonomi pun ternyata berpengaruh dalam penentuan keseimbangan nilai tukar rupiah,
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